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Abstract: This study aimed to determine the effect of diagram teaching aids on students’ 
understanding of data presentation in seventh-grade students at SMP FITRA ABDI 
Palembang. The research used a quantitative method with a quasi-experimental design in 
the form of a posttest-only control group design. The sample consisted of two classes, 
namely an experimental class and a control class, with 18 students in each class. The 
experimental class received learning using diagram teaching aids, while the control class 
used conventional learning methods. Data collection was conducted through a posttest on 
data presentation material. Data were analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, 
Levene’s homogeneity test, and Independent Samples T-Test assisted by SPSS software. 
The results showed a significance value of 0.205 > 0.05, indicating no statistically 
significant difference between the experimental and control classes. However, the 
experimental class obtained a higher mean score than the control class, namely 74.72 and 
68.33. Thus, the use of diagram teaching aids gave a positive descriptive effect on 
students’ understanding of data presentation.  
 
Keywords: diagram teaching aids, data presentation, learning outcomes, mathematics 
learning, statistics  
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan alat peraga 
diagram terhadap pemahaman penyajian data pada siswa kelas VII SMP FITRA ABDI 
Palembang. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi 
experimental berupa posttest-only control group design. Sampel penelitian terdiri atas dua 
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing berjumlah 18 siswa. 
Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan alat peraga diagram, sedangkan 
kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Pengumpulan data dilakukan 
melalui tes posttest materi penyajian data. Analisis data menggunakan uji normalitas 
Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, dan Independent Samples T-Test berbantuan 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,205 > 0,05 
sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Meskipun demikian, nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol, yaitu 74,72 dan 68,33. Dengan demikian, alat peraga 
diagram memberikan dampak positif secara deskriptif terhadap pemahaman penyajian 
data siswa. 
 

Kata kunci: alat peraga diagram, hasil belajar, pembelajaran matematika, penyajian data 
 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengahpertama menuntut 

pengembangn literasi statistika agar siswa mampu menginterpretasikan inforasi 

dalam kehidupan sehari hari secara kritis. Kemampuan siswa dalam menyajikan 

datamerupakan kompetensi dasar yang sangat krusial karena materi ini menjadi 
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penghubung antara konsep matematika abstrak dengan aplikasi nyata di 

masyarakat (Purnomo etal.,2022).Selainitu, penguasaan teknik visualisasi data 

melalui diagram batang dan lingkaran merupakan indikator penting dalam 

mengukur keterampilan prosedural siswa agar tidak terjadikesalahan dalam 

interpretasi informasi statistik (Wari etal.,2020).Selain itu, pemahaman yang 

mendalam mengenai representasi grafis dapat membantu peserta didik dalam 

mengomunikasikan hasil analisis data secara lebih efektif dan sistematis (Sari, 

2023). Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung tercapainya standar kompetensi tersebut melalui penggunaan 

instrumen pembelajaran yang tepat. 

 Namun, kondisi ideal tersebut sering kali tidak sejalan dengan realitas yang 

ditemukan pada proses pembelajaran matematika di SMP FITRA ABDI 

PALEMBANG. Berdasarkan hasil observasi awal, banyak siswa kelas VII masih 

mengalami kesulitan signifikan saat harus mentransformasikan data menta h ke 

dalam bentuk diagram batang maupun lingkaran secara akurat. Rendahnya tingkat 

pemahaman konseptual ini menyebabkan siswa cenderung melakukan kesalahan 

prosedural,seperti ketidakmampuan dalam menentukan skala grafik yang tepat 

serta kebinGungan dalam mengonstruksi elemen elemen diagram (Pasehah & 

Firmansyah,2019). Masalah tersebut diperparah oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang masih bersifat teoritis sehingga siswa kurang mendapatkan 

pengalaman langsung dalam memanipulasi data secara visual. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa hambatan belajar pada materi 

penyajian data umumnya muncul karena siswa belum mampu menghubungkan 

representasi simbolik dengan representasi visual secara tepat sehingga 

pembelajaran menjadi kurang bermakna (Sandra et al., 2025). Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran yang kurang interaktif menyebabkan rendahnya 

keterlibatan siswa dalam membangun konsep secara mandiri, padahal 

keterlibatan aktif sangat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

representasi matematis siswa (Zega & Mendrofa, 2023) Oleh karena itu, 

diperlukan sebuah solusi praktis berupa penggunaan media konkret yang dapat 

membantu siswa mengonstruksi pemahaman mereka secara mandiri dan 

bermakna melalui pengalaman belajar yang lebih visual, aktif, dan kontekstual. 

 Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah penggunaan alat peraga diagram dalam pembelajaran 

matematika. Alat peraga mampu membantu siswa memahami konsep abstrak 
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menjadi lebih konkret karena siswa dapat melihat dan memanipulasi bentuk visual 

data secara langsung sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna)(Nurrita, 

2018). Selain itu, kemampuan representasi matematis siswa juga dapat 

berkembang melalui penggunaan media pembelajaran yang mendukung 

visualisasi konsep sehingga siswa lebih mudah menghubungkan data dengan 

bentuk diagram yang disajikan (Musdi &  Nari, 2019). Penggunaan media 

pembelajaran yang interaktif turut meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga hasil belajar dan pemahaman konsep matematika 

dapat meningkat secara lebih efektif(Hasan et al., 2021). karena itu, penerapan 

alat peraga diagram diharapkan mampu membantu siswa kelas VII SMP FITRA 

ABDI PALEMBANG dalam memahami materi penyajian data secara lebih mudah, 

aktif, dan kontekstual.Artikel tidak diberikan penomoran halaman oleh penulis. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 

semu (quasi-experimental design) menggunakan bentuk posttest-only control 

group design (Sugiyono, 2023). Desain ini melibatkan dua kelompok subjek yang 

diamati setelah perlakuan tanpa adanya pemberian pretest. Kelas kontrol 

diberikan pembelajaran konvensional tanpa menggunakan alat peraga diagram, 

sedangkan kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan alat peraga 

diagram. Struktur desain penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.Desain penelitian  

Kelompok Perlakuan Post-test 

Kontrol - Q1 

Eksperimen X Q2 

Keterangan : 

- = kelas kontrol tidak diberikan perlakuan menggunakan alat peraga diagram dan 

menggunakan pembelajaran konvensional/biasa. 

X = pembelajaran menggunakan alat peraga diagram  

Q1 = hasil posttest kelas kontrol  

Q2 = hasil posttest kelas eksperimen 

Populasi dan Sampel 

Penelitian dilaksanakan di SMP FITRA ABDI Palembang pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026 dengan populasi seluruh siswa kelas VII. 
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Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu 

penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan 

penelitian (Sugiyono, 2023). Berdasarkan teknik tersebut diperoleh sampel 

sebanyak dua kelas dengan ukuran masing-masing kelompok sebesar n = 18 

siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian diawali dengan penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebagai sampel penelitian. Selanjutnya, proses pembelajaran materi penyajian 

data dilaksanakan pada kedua kelas dengan perlakuan yang berbeda. Kelas 

eksperimen mengikuti pembelajaran menggunakan alat peraga diagram, 

sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran konvensional tanpa alat peraga 

diagram. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, kedua 

kelas diberikan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi penyajian 

data. 

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data berupa tes hasil belajar 

berbentuk soal posttest materi penyajian data yang diberikan kepada kedua kelas 

setelah seluruh rangkaian perlakuan selesai dilaksanakan. Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini berupa skor hasil posttest siswa yang digunakan 

untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi penyajian data.  

Teknik Analisis Data 

Data hasil posttest dianalisis menggunakan statistik inferensial dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS melalui beberapa tahapan uji prasyarat dan uji 

hipotesis. Pertama, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro–Wilk 

karena efektif dan sensitif untuk mendeteksi sebaran data pada ukuran sampel 

yang kecil (n ≤ 50) (Sianturi, 2025). Kedua, uji homogenitas varians dilakukan 

melalui Uji Levene (Levene's Test) untuk memeriksa apakah kedua kelompok 

memiliki varians yang sama atau berbeda (N. Hidayat et al., 2023). Terakhir, 

pengujian hipotesis untuk melihat perbedaan rata-rata kemampuan siswa 

dilakukan menggunakan Uji T Sampel Independen (Independent Samples T-Test). 

Karena hasil uji prasyarat Levene menunjukkan bahwa varians data tidak 

homogen (p ≤ 0,05), maka pengambilan keputusan statistik dialihkan berdasarkan 

asumsi Equal Variances Not Assumed (Uji T Welch) guna menjaga validitas 

kesimpulan (Usmadi, 2024). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis data hasil penelitian meliputi uji prasyarat analisis (uji normalitas 

dan uji homogenitas varians) yang dilanjutkan dengan uji perbedaan rata-rata 

menggunakan Independent Samples T-Test berbantuan program SPSS. Data 

yang diuji adalah skor posttest dari 18 siswa kelas kontrol dan 18 siswa kelas 

eksperimen di SMP FITRA ABDI Palembang.Uji normalitas bertujuan untuk 

memastikan apakah sebaran data hasil belajar kedua kelompok berdistribusi 

normal sebagai syarat penggunaan statistik parametrik. Mengingat ukuran sampel 

masing-masing kelompok relatif kecil (n = 18), maka pengujian difokuskan pada 

nilai signifikansi metode Shapiro-Wilk dengan kriteria sebaran data dinyatakan 

normal jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

 

Gambar 1. Hasil Output Uji Normalitas SPSS 

Berdasarkan Gambar 1. pada kolom Shapiro-Wilk, diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) untuk kelas kontrol sebesar 0,714 dan kelas eksperimen sebesar 

0,107. Oleh karena nilai signifikansi kedua kelompok lebih besar dari 0,05 (0,714 

> 0,05 dan 0,107 > 0,05), maka dapat dinyatakan bahwa data nilai posttest 

kemampuan penyajian data siswa baik pada kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen berdistribusi normal (Sianturi, 2025) . 

Tahap prasyarat selanjutnya adalah uji homogenitas varians 

menggunakan Levene's Test untuk memeriksa apakah kedua kelompok memiliki 

varians yang sama (homogen). Hasil pengujian statistik pada tabel Levene's Test 

menunjukkan nilai F = 4,478 dengan angka signifikansi (Sig.) sebesar 0,042 (N. 

Hidayat et al., 2023). Karena nilai signifikansi 0,042 ≤ 0,05, maka asumsi 

kesamaan varians dinyatakan dilanggar, yang berarti varians data antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen adalah tidak homogen. 

Oleh karena asumsi homogenitas tidak terpenuhi, pengujian hipotesis 

melalui Independent Samples T-Test diputuskan dengan merujuk pada baris 

kedua tabel output SPSS, yaitu asumsi Equal variances not assumed atau Uji T 

Welch (Usmadi, 2024) . 
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Gambar 2. Hasil Output Uji Independent Samples T-Test SPSS 

Berdasarkan Gambar 2. pada baris Equal variances not assumed, 

diperoleh nilai t hitung sebesar -1,297 dengan derajat kebebasan (df) yang 

disesuaikan sebesar 27,885. Nilai signifikansi dua arah atau Sig. (2-tailed) yang 

dihasilkan adalah sebesar 0,205. Karena nilai Sig. (2-tailed) 0,205 > 0,05, maka 

secara statistik hipotesis nol (H_0) diterima dan hipotesis alternatif (H_a) 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada kemampuan penyajian data matematika antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen di SMP FITRA ABDI Palembang.  

Meskipun demikian, jika ditinjau dari deskripsi data kelompok (Group 

Statistics) pada Gambar 2, nilai rata-rata (Mean) kelas kontrol (kelas 1) adalah 

sebesar 68,33 dengan standar deviasi 17,905. Sementara itu, nilai rata-rata 

kelas eksperimen (kelas 2) mencapai 74,72 dengan standar deviasi yang lebih 

rendah yaitu 10,775. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai 

secara nominal sebesar 6,389 poin pada kelas yang diajar menggunakan alat 

peraga diagram.  

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan alat peraga 

diagram mampu memberikan dampak positif secara deskriptif terhadap 

pencapaian belajar siswa. Hal ini ditandai dengan lebih tingginya rata-rata skor 

kelas eksperimen (74,72) yang menggunakan alat peraga dibandingkan kelas 

kontrol (68,33) yang menggunakan metode konvensional. Kenaikan ini 

memperkuat teori bahwa pemanfaatan media konkret dalam penataan visual 

data sangat membantu siswa dalam memahami transformasi data mentah ke 

bentuk grafik secara lebih bermakna (Nurrita, 2018). 

Ketiadaan perbedaan yang signifikan secara statistik (p = 0,205 > 0,05) 

dipengaruhi oleh tingginya sebaran atau variabilitas data pada kelas kontrol, 

yang ditunjukkan oleh nilai standar deviasi yang besar (17,905). Angka ini 

mencerminkan bahwa kemampuan siswa pada kelas kontrol sangat heterogen 

atau timpang. Sebaliknya, pada kelas eksperimen, nilai standar deviasi jauh 

lebih kecil yaitu 10,775. Rendahnya standar deviasi pada kelas eksperimen ini 



GeoMath   
 Volume: 7 Nomor: 1 Bulan Mei Tahun 2026  

 

23 
 

membuktikan bahwa intervensi alat peraga diagram berhasil meratakan 

pemahaman siswa di kelas tersebut dan menekan kesalahan prosedural dalam 

penentuan skala grafik (Pasehah & Firmansyah, 2019). 

Alat peraga terbukti efektif dalam meminimalisasi kesenjangan 

pemahaman antarsiswa, sehingga tingkat penguasaan konsep visualisasi data 

menjadi lebih merata di kelas eksperimen (Zega & Mendrofa, 2023). Faktor 

keterbatasan durasi pertemuan eksperimen diduga menjadi penyebab utama 

mengapa peningkatan rata-rata tersebut belum mampu mencapai taraf 

signifikansi statistik yang disyaratkan. Oleh sebab itu, integrasi media konkret 

visual pada kurikulum materi penyajian data di SMP FITRA ABDI Palembang 

perlu diterapkan secara berkelanjutan untuk hasil kognitif jangka panjang yang 

lebih optimal (Sandra et al., 2025). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai penerapan 

alat peraga diagram pada materi penyajian data siswa kelas VII SMP FITRA ABDI 

Palembang, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1.Secara deskriptif, penggunaan alat peraga diagram memberikan dampak 

yang positif terhadap peningkatan capaian hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan 

melalui perolehan nilai rata-rata (Mean) kelas eksperimen yang mencapai 74,72, 

lebih tinggi secara nominal dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol yang berada 

di angka 68,33. 

2.Secara statistik melalui uji perbandingan Independent Samples T-Test 

pada asumsi Equal variances not assumed (Uji T Welch), diperoleh nilai 

signifikansi dua arah atau Sig. (2-tailed) sebesar 0,205. Karena nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang ditentukan (0,205 > 0,05), maka 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada 

kemampuan penyajian data matematika antara siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

3.Meskipun perbedaan rata-rata tidak signifikan secara statistik, intervensi 

alat peraga diagram terbukti secara nyata mampu menekan tingkat kesenjangan 

pemahaman antarsiswa di dalam kelas. Hal ini diindikasikan oleh nilai standar 

deviasi kelas eksperimen (10,775) yang jauh lebih kecil dan homogen jika 
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dibandingkan dengan nilai standar deviasi kelas kontrol (17,905) yang sangat 

heterogen. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan keterbatasan yang dihadapi selama 

pelaksanaan eksperimen, penulis merumuskan beberapa saran konstruktif 

sebagai berikut: 

1.Bagi Guru Matematika: Guru diharapkan tetap mempertimbangkan 

penggunaan alat peraga konkret visual dalam pembelajaran statistika, khususnya 

materi penyajian data. Media ini terbukti efektif untuk meratakan pemahaman 

konsep siswa di kelas, namun penggunaannya perlu diimbangi dengan 

manajemen waktu serta bimbingan latihan yang lebih intensif agar kemampuan 

prosedural siswa dapat terasah maksimal. 

2.Bagi Pihak Sekolah: Sekolah disarankan untuk terus memfasilitasi dan 

mendukung guru dalam mengembangkan serta menyediakan media 

pembelajaran konkret dan interaktif, guna menciptakan iklim belajar matematika 

yang lebih aktif, visual, dan kontekstual bagi peserta didik. 

3.Bagi Peneliti Selanjutnya: Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 

sejenis, disarankan untuk menambah durasi perlakuan (treatment) atau frekuensi 

pertemuan eksperimen secara lebih berkelanjutan. Selain itu, disarankan pula 

untuk mengontrol karakteristik dan kemampuan awal kelompok sampel secara 

lebih ketat agar perubahan kognitif siswa dapat tertanam secara permanen dan 

memberikan dampak signifikan yang terukur secara statistik. 
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